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ABSTRAK

Penginderaan jauh merupakan metode yang efektif untuk mengidentifikasi hutan mangrove.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di beberapa lokasi dapat disimpulkan bahwa sistem
penginderaan jauh dapat digunakan untuk melakukan inventarisasi dan monitoring mangrove dengan
cakupan areal yang luas dengan biaya operasionalnya relatif murah dan cepat, serta resiko yang kecil. Oleh
karena itu pada penelitian ini membandingkan dua indeks vegetasi yaitu NDVI (Normalized Difference
Vegetation Index) dan FCD (Forest Canopy Density) yang bertujuan untuk mengetahui analisis dan hasil
perbandingan nilai indeks vegetasi mangrove menggunkan NDVI (Normalized Difference Vegetation Index)
dan FCD (Forest Canopy Density) dengan kerapatan sebenarnya yang diperoleh di lapangan. Selain itu
digunakan untuk menentukan indeks vegetasi yang paling efektif atau paling mendekati kebenaran dalam
prediksi kerapatan mangrove di kawasan pantai timur Surabaya.

Citra yang digunakan dalam penelitian ini adalah citra Landsat 8 perekaman tanggal 21 Agustus
2016. Citra ini digunakan untuk memprediksi kerapatan mangrove dengan membandingkan transformasi
indeks vegetasi NDVI dan FCD. Penentuan titik sampel menggunakan metode stratified random dan
proporsional sampling dengan pemotretan menggunakan lensa fisheye dan dilakukan pemrosesan
menggunakan software Gap Light Analyzer.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akurasi hasil cek lapangan untuk membedakan mangrove dan
non moangrove sebesar 83,33%. Sedangkan hasil klasifikasi kerapatan tajuk NDVI sebesar 86,67% yang
dibagi atas 3 kelas yaitu kelas rapat 569,700 ha (95,32%), sedang 26,910 ha (4,50%) dan jarang 1,080 ha
(0,18%). Sedangkan hasil klasifikasi FCD sebesar 73,33% yang dibagi atas 3 kelas yaitu kelas rapat 583,740
ha (97,67%), sedang 13,410 ha (2,24%) dan jarang 0,540 ha (0,09%). Metode indeks vegetasi yang paling
baik dan mendekati benar berdasarkan data uji akurasi vegetasi mangrove dan uji akurasi klasifikasi
kerapatan tajuk yaitu metode NDVI, yang mempunyai tingkat akurasi hasil uji akurasi Klasifikasi kerapatan
tajuk sebesar 86,67%.

Kata kunci: FCD, Landsat 8, Mangrove, NDVI

1.

Pendahuluan

Mangrove memiliki nilai ekologi yang
sangat  penting, diantaranya  sebagai
pelindung pantai dari gelombang dan badai,
di daerah pesisir berperan sebagai filter dari
polutan. Khususnya di bidang perikanan
ekosistem mangrove merupakan tempat
bertelur, sebagai suplayer dalam siklus rantai
makanan dan sebagai tempat berlindung
sebagian besar juvenil ikan (Dankwa and
Gordon, 2006).

Pentingnya keberadaan mangrove di
daerah pesisir sudah diyakini secara luas di
Indonesia, namun manajemen pemanfaatan
mangrove tersebut saat ini belum didasarkan
pada data yang komprehensif  dari
sumberdaya mangrove tersebut, sehingga
banyak mangrove yang terdegradasi bahkan
hilang sama sekali. Kurangnya data serta
belum banyaknya penelitian  mangrove
dikarenakan selama ini kondisi lapangan
menjadi  hambatan yang besar  bagi
pelaksanaan survei dan penelitian. Padahal

data tersebut sangat penting, baik dalam
rangka pengelolaan  wilayah ekosistem
mangrove itu sendiri maupun dalam menjaga
keseimbangan  ekosistem pesisir  (Risti,
2007).

Saat ini penginderaan jauh merupakan
teknologi yang sudah tidak asing lagi dalam
memetakan maupun memantau mangrove.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
di beberapa lokasi dapat disimpulkan bahwa
sistem penginderaan jauh dapat digunakan
untuk  melakukan inventarisasi  dan
monitoring mangrove dengan cakupan areal
yang luas dengan biaya operasionalnya relatif
murah dan cepat, serta resiko yang kecil.
Namun demikian, data yang dihasilkan pada
citra satelit yang ada saat ini umumnya
mempunyai tingkat akurasi yang sangat
rendah  dalam  mengamati  ekosistem.
Rumusan masalah pada tugas akhir ini
adalah Bagaimana tingkat akurasi atau
kebenaran indeks vegetasi kerapatan
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mangrove di  kawasan pantai timur
Surabaya. Indeks vegetasi manakah yang
paling efektif dalam prediksi kerapatan
mangrove di  kawasan pantai timur
Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk

Mengetahui analisis dan hasil
perbandingkan  nilai  indeks  vegetasi
mangrove menggunakan NDVI
(Normalized  Difference  Vegetation

Index) dan FCD (Forest Canopy Density)
dengan  kerapatan  sebenarnya  yang
diperoleh di lapangan. Serta Menentukan
indeks vegetasi yang paling efektif atau
paling  mendekati  kebenaran  dalam
prediksi  kerapatan mangrove. Pada
penelitian ini berada di lokasi kawasan
pantai timur surabaya.

Metodologi

Untuk mengidentifikasi hutan mangrove
dengan data citra Landsat 8 mengacu pada
citra komposit 564 dimana ketiga band
tersebut termasuk dalam kisaran spektrum
tampak dan inframerah dekat.

Secara garis besar diagram alir ini di
tampilkan
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Untuk  menghitung  kerapatan = mangrove
digunakan metode rasio band inframerah dekat

dan band merah dengan formula dibawabh ini:
NDVI = InfraMerahDekat — Merah

InfraMerahDekat + Merah

@)

Model Forest Canopy Density (FCD) atau
merupakan model yang dipakai  untuk
menghitung  presentasi tutupan tajuk. FCD
didasarkan pada fenomena  pertumbuhan
hutan dan menggambarkan tingkat kerusakan
hutan. Forest Canopy Density (FCD)
mempunyai 4  komponen indeks yang
mempengaruhinya  yaitu VI (Vegetation
Index), Bl (Bare Soil Index), SI (Shadow
Index) dan Tl (Thermal Index). Komponen
indeks vegetasi memberikan respon pada
semua obyek tumbuhan (vegetasi) seperti
hutan dan padang rumput. Indeks vegetasi
lanjutan AVI (Advance Vgetation Index)
memberikan respon yang lebih peka terhadap
kuantitas vegetasi (Rikimaru et al, 2002).
A. Advance Vegetation Index (AVI)
Pada respon spektral vegetasi hijau
(vegetasi sehat) karateristik dapat dilihat
melalui penyerapan dan pantulan panjang
gelombang.  Daerah  yang terlihat
dikarateristikkan oleh pantulan yang
rendah karena penyerapan pigmen dan
daerah IR yang memiliki pantulan tinggi
dikendalikan oleh struktur sel daun.
Menghitung  nilai  AVI  (Advance



Vegetation Index) dengan menggunakan
formula (Jamalabad, 2004):
B43 = B4 — B3
Kasusa: B43<0AVI=0 2
Kasus b : B43 > 0AVI = ((B4 +
1) x (256 — B3) x B43
Keterangan :

B3 = Band 3 Citra Landsat

B4 = Band 4 Citra Landsat
. Bare Soil Index (B1)
Nilai indeks vegetasi tidak dapat
diandalkan apabila wilayah penelitian
tertutupi oleh adanya vegetasi yang
kurang dari setengah cakupan citranya.
Untuk perkiraan status vegetasi yang
lebih handal maka digunakan metode
indeks tanah terbuka atau yang dikenal
dengan Bl  (Bare Soil Index) yang
memformulasikan informasi yang berasal
dari sinar inframera. Landasan logis dari
pendekatan  ini  merupakan  sebuah
hubungan resiprokal yang tinggi antara
status tanah terbuka dengan vegetasi.
Dengan mengkombinasikan indeks
vegetasi dengan tanah terbuka dalam
analisi maka status lahan hutan pada
rentang yang kontinyu mulai dari kondisi
vegetasi tinggi hingga tanah terbuka dapat
diketahui. Rumus yang digunakan dalam
perhitungan Bare Soil Index adalah

sebagai berikut (Rikimaru et al, 2002):
(B5+B3)-(B4+B1)

BI = (: )x100+ 100
(B5+B3)+(B4+B1)
0 < BI <200 (3)
Keterangan:

B1 = Band 1 Citra Landsat
B3 = Band 3 Citra Landsat
B4 = Band 4 Citra Landsat
B5 = Band 5 Citra Landsat

. Shadow Index (SI)

Salah satu karateristik yang unik dari
sebuah hutan merupakan struktur tiga
dimensi yang dimiliki oleh masing-
masing hutan. Dengan menggunakan data
inderaja~ kita  dapat  mengektraksi
informasi struktur sebuah hutan. Dengan
menggunakan metode menguji
karateristik bayangan dengan
memanfaatkan informasi spektral dari
bayangan hutan dan informsi suhu hutan
yang dipengaruhi oleh bayangan. Indeks
bayangan Sl (Shadow Index)
diformulasikan dengan band visual seperti
berikut (Rikimaru et al, 1996):

SI = ((256 — B1) x (256 —
B2) x (256 — B3)?! (4)
Keterangan:
B1 = Band 1 Citra Landsat
B2 = Band 2 Citra Landsat
B3 = Band 3 Citra Landsat

. Thermal Index (TI)

Terdapat dua faktor yang menyebabkan
rendahnya suhu relatif hutan, yang
pertama  disebabkan adanya efek
bayangan dari tajuk yang menahan dan
menyerap panas dari matahari, faktor
yang kedua ditimbulkan karena adanya
proses evaporasi dari permukaan daun
yang dapat mengurangi proses
perambatan panas. Formulasi indeks
termal yang dibuat didasari oleh adanya
fenomena tersebut. Pada Landsat 8,
koreksi  radian  didapatkan  dengan
merujuk persamaan 2.1

Selanjutnya  setelah nilai  kecerahan
dirubah menjadi bentuk radians maka
untuk  menghitung  indeks  termal
digunakan formula sebagai berikut:

T=K,/(Ki—LA+1) (5)
Dimana:
T = Temperatur yang terekam
oleh satelit (kelvin)
K, = konstanta kalibrasi 2
(1321.0789)
K; = Konstanta kalibrasi
1(774.8853)
L) = radiansi spektral

(W.m?Z.ster '.\mm ™)

. Indeks Forest Canopy Density (FCD)

Nilai indeks Forest Canopy Density
(FCD) dihitung dengan menggunakan
formula (Sukarna et al, 2015):

FCD = (VD +SSI+1) X0,5— 1(6)

Dimana :

VD = Vegetation density,
diperoleh dari cross indeks
AVI dan Bl yang rentang
Nilai dari 1 hingga 100
SSI = Scaled shadow index,
diperoleh dari cross indeks
SI dan TI yang rentang
nilainya dari 1 hingga 100
Memeliki  rentang niloai
dari 1 sampai 100 yang
menyatakan prosentase
tutupan tajuk

FCD



Untuk menentukan nilai kerapatan tajuk
mangrove tersebut diklasifikasikan ulang
menjadi 3 kelas yaitu kerapatan rapat, sedang
dan jarang. Perhitungan interval kelas
kerapatan berdasarkan rumus sebagai berikut:

KL — xt;xr (7)
Dimana:

KL = kelas interval

xt = nilai tertinggi

xr = nilai terendah

k = jumlah kelas

dalam satu penelitian yang menggunakan metode
tertentu perlu dilakukan uji ketelitian kembali
karena hasil uji ketelitian tersebut sangat
mempengaruhi besarnya kepercayaan pengguna
terhadap jenis data maupun metode analisisnya.
Untuk mengetahui tingkat akurasi dari hasil
Klasifikasi  digunakan metode uji ketelitian
confusion matrix, dengan formula sebagai berikut:
Akurasi

Keseluruhan  (OiverallAccuracy)

x100% (8)

Jumlah Diagonal Utama

Jumlah Titik Sampel

Berikut nilai hasil klasifikasi NDVI dan FCD:
Tabel 1 Interval Kelas Vegetasi NDVI

FCD

Kelas NDVI

Vegetasi Nilai Piksel Nilai Piksel
Min Max Min Max

Vegetast | 5 047 | 0,203 0 33,333

Jarang

Vegetasi | 593 | 0539 | 33333 | 66,666

Sedang

Vegetasi | a9 | 0.883 | 66,666 | 100

Rapat

Analisa ini dilakukan untuk mengetahui
tingkat perbedaan kerapatan vegetasi berdasarkan
dua metode algorithma yang berbeda. Berikut ini
adalah hasil dari analisa perbandingan luasan
setiap kelas dari dua metode indeks vegetasi:

Tabel 2 Perhitungan Perbandingan Presentase
Luasan Dua Metode Algorithma

Tingkat Luas Luas
Kerapatan | NDVI FCD

Rapat 95,32 97,67
Sedang 4,50 2,24
Jarang 0,18 0,09
Total 100 100

Tabel 3 Presentase Perbandingan Luasan Dua
Metode Algorithma

cerpan | Nowi | L FOD
Rapat 569,700 583,740
Sedang 26,910 13,410
Jarang 1,080 0,540
Total 597,690 597,69

Berikut hasil tingkat kerapatan vegetasi NDVI
dan FCD daerah Kawasan Pantai Timur
Surabaya.

Gambar 1 Peta Kerapatan Vegetasi NDVI
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3. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
menggunakan dua metode Klasifikasi untuk
prediksi identifikasi kerapatan vegetasi
mangrove menggunakan data satelit citra
Landsat 8 yang dapat ditarik beberapa
kesimpulan antara lain:
1. Tingkat Kkerapatan vegetasi Yyang
dihasilkan dari hasil pengolahan citra



satelit Landsat 8 mempunyai empat kelas

kerapatan vegetasi yaitu vegetasi rapat,

vegetasi sedang, vegetasi jarang dan non
vegetasi dengan informasi luasan yang
berbeda-beda.

a. Luasan berdasarkan NDVI dengan
kelas vegetasi rapat memiliki luas
sebesar 569,700 ha  (95,32%),
vegetasi sedang sebesar 26,910 ha
(4,50%) dan vegetasi jarang sebesar
1,080 ha (0,18%).

b. Luasan berdasarkan FCD dengan
kelas vegetasi rapat memiliki luas
sebesar 583,740 ha (97,67%),
vegetasi sedang sebesar 13,410 ha
(2,24%) dan vegetasi jarang sebesar
0,540 ha (0,09%).

c. Dari uji ketelitian hasil dua metode
uji akurasi Klasifikasi kerapatan
tajuk. NDVI diperoleh hasil uji
akurasi Klasifikasi kerapatan tajuk
sebesar 86,67% dan FCD diperoleh
hasil uji akurasi klasifikasi kerapatan
tajuk sebesar 73,33 %.

Metode indeks vegetasi yang paling baik

dan mendekati benar berdasarkan data uji

akurasi Klasifikasi kerapatan tajuk yaitu
metode NDVI, yang mempunyai tingkat
akurasi  ketelitian  hasil uji akurasi

Klasifikasi  kerapatan tajuk  sebesar

86,67%.
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